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ABSTRAK

Inflasi dan suku bunga menjadi faktor makro yang strategis terhadap pencapaian nilai
tukar petani khususnya di Provinsi Jawa Barat. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis
efek threshold value dari variabel inflasi dan suku bunga terhadap nilai tukar petani. Data
yang digunakan yaitu data triwulan variabel inflasi, suku bunga dan nilai tukar petani
selama periode 2014-2022 yang dianalisa menggunakan threshold regresi. Hasil
penelitian menunjukkan inflasi memberikan efek terbesar ketika suku bunga berada
dalam rentang 4.75 sampai 6 persen terhadap nilai tukar petani dalam jangka panjang.
Sementara itu, suku bunga memberikan efek terbesar ketika inflasi berada dalam rentang
0.169 sampai 0.249 persen terhadap nilai tukar petani dalam jangka panjang. Kelompok
interval ini dapat menjadi perhatian pemerintah khususnya pertanian di Provinsi Jawa
Barat.

Kata Kunci: Inflasi, Suku Bunga, NTP, Ambang Batas.

ABSTRACT

Inflation and interest rates are macro factors in achieving farmers' exchange rates, especially in West Java
Province. The purpose of this study is to analyze the threshold value effect of inflation and interest rate
variables on farmers' exchange rates. Data used are quarterly data on inflation, interest rates and exchange
rates during the 2014-2022 period which were analyzed using threshold regression. Inflation has the
greatest effect when interest rates are in the range of 4.75 to 6 percent on farmers' exchange rates in the
long term. Meanwhile, interest rates have the greatest effect when inflation is in the range of 0.169 to 0.249
percent on farmers' exchange rates in the long term. This interval group can be a concern for the
government, especially agriculture in West Java Province.

Key Word: Inflation, Interest Rate, Farmers Exchange Rate, Threshold Value.

PENDAHULUAN

Nilai tukar petani merupakan ukuran penting dalam pengusahaan usahatani dikarenakan
berhubungan dengan kesejahteraan petani. Kondisi Nilai Tukar Petani (NTP) mengalami
kenaikan yang signifikan selama periode 2021 sampai 2023 di Provinsi Jawa Barat.
Kenaikan ini terjadi baik pada nilai tukar petani (NTP) dan nilai tukar usaha pertanian
(NTUP). Gambaran perubahan dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut:
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Gambar 1. Grafik Nilai Tukar Petani (NTP) Dan Nilai Tukar Usaha Pertanian (NTUP)
Provinsi Jawa Barat Selama Periode 2021 — 2023.

Perubahan ini menujukkan bahwa sektor pertanian mampu memberikan kesejahteraan
yang layak bagi pelaku usahanya khusunya di Provinsi Jawa Barat selama periode 2023.
Perubahan nilai tukar petani dipengaruhi oleh berbagai faktor. Kombinasi faktor mikro
dan makro berpengaruh dalam pencapaian variabel ini.
Dari sisi mikro, harga jual dan efisiensi penggunaan faktor produksi turut berperan
sedangkan dari sisi makro meliputi inflasi, suku bunga, stabilitas harga pangan, dan
berbagai faktor lainnya. Penelitian Gunawan Hamjaya et al (2022) menemukkan bahwa
faktor harga jual komoditas berpengaruh terhadap nilai tukar petani. Sementara itu,
Mulyana et al., (2024) dan (Mazwan & Masyhuri, 2019) mengkaji faktor mikro
menemukkan bahwa variabel produktivitas tenaga kerja memberikan dampak negatif
terhadap nilai tukar petani.

Peran faktor makro dalam perubahan NTP menjadi sebuah perhatian dikarenakan
mempengaruhi secara tidak langsung, sementara itu faktor mikro berhubungan langsung
dengan usahatani sehingga dapat diketahui secara pasti perubahan dan pengaruhnya.
Marsudi dan Makmur (2020) menemukkan inflasi tidak berpengaruh terhadap nilai tukar
petani padi.

Ragam penelitian sebelumnnya dominan berkaitan dengan pengaruh faktor makro
terhadap Nilai Tukar Petani (NTP). Penelitian mengenai efek threshold value masih
jarang dilakukan khususnya terhadap Nilai Tukar Petani (NTP). Threshold value
berhubungan dengan titik-titik kritis dari variabel makro terhadap perubahan Nilai Tukar
Petani (NTP). Pengujian menggunakan threshold value banyak dilakukan berkaitan
dengan analisa ekonomi makro seperti Nwachukwu et al (2016) mengenai hubungan antara
suku bunga dan dana simpanan pemerintah. Law, Tee, dan Ooi (2019); Ajibola et al (2015)
menganalisa hubungan antara nilai tukar dan dana simpanan pemerintah. Tung dan Thanh
(2015) dan Oloo, Mbithi, dan Oleche (2022) meneliti mengenai hubungan inflasi dan
pertumbuhan ekonomi. Keseluruhan analisa masih terbatas yang berhubugan dengan faktor
makro terhadap Nilai Tukar Petani (NTP).

Threshold value inflasi berkaitan dengan titik kritis dari naik atau turunnya harga
barang dan jasa sehingga dapat menurunkan Nilai Tukar Petani (NTP) jika kenaikan
harga produk pertanian lebih rendah daripada kenaikan harga yang dibayar petani.
Sementara itu, kenaikan suku bunga meningkatkan biaya pinjaman petani sehingga dapat
memperberat beban finansial petani dan mengurangi investasi dalam sektor pertanian.
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Penelitian Juswadi & Sumarna, (2024) menemukkan variabel inflasi Jawa Barat
memiliki korelasi positif yang tidak erat terhadap NTP Jawa Barat. Indah et al., (2023)
juga menemukkan hal yang berbeda yaitu inflasi dan suku bunga berpengaruh signifikan
terhadap Nilai Tukar Petani di Provinsi Lampung. (Firmansyah et al., 2024) dalam
penelitiannya menemukkan NTP dipengaruhi secara signifikan oleh Indeks Harga
Konsumen (IHK) tetapi tidak dipengaruhi oleh inflasi.

Inflasi dan suku bunga saling berhubungan dalam perekonomian. Ketika inflasi naik
suku bunga akan merespon naik. Efek dari perubahan ini berdampak terhadap indeks
harga pembentuk nilai tukar petani. Penelitian (Yasin & Amin, n.d.2021) menjelaskan
bahwa nilai tukar petani berpengaruh kembali pada pembentukan tingkat inflasi. Akan
tetapi, ragam penelitian sebelumnya belum ada menganalisis secara spesifik pengaruh
faktor makro seperti inflasi atau suku bunga terhadap nilai tukar petani. Oleh karena itu,
penelitian ini mencoba menganalisa nilai interval variabel inflasi dan suku bunga dan
pengaruhnya terhadap nilai tukar petani di Provinsi Jawa Barat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data sekunder meliputi suku bunga, inflasi dan nilai tukar
yang bersumber dari BPS Jawa Barat. Deret waktu yang digunakan yaitu data triwulan
dari ketiga variabel tersebut selama periode 2014 sampai 2022. Analisa dalam penelitian
ini berdasarkan model regresi berganda namun dengan variabel bebas yang dipisahkan
berdasarkan kategori ambang batas (threshold). Dengan model ini akan diketahui
kelompok dari variabel bebas yang paling sensitif terhadap nilai tukar petani di Provinsi
Jawa Barat. Model pengujian dalam penelitian ini sebagai berikut:
NTP = By + BiBunga + &; if o < inflasi < f3
NTP = B, + B1Inflasi + &; if a < suku bunga < 3

Berdasarkan model tersebut, penelitian ini akan menganalisis respon NTP terhadap
beberapa kelompok (regime) inflasi dan suku bunga. Nilai kelompok dari inflasi dan suku
bunga akan dibagi berdasarkan threshold value yang diperoleh dari analisa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Perkembangan nilai tukar petani (NTP) cenderung mengalami fluktuasi dengan tren yang
menurun selama periode 2014 sampai 2022. Hal yang sama dengan inflasi selama periode
tersebut. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2 sebagai berikut:
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Gambar 2. Grafik Perkembangan Nilai Tukar Petani (NTP), Inflasi, dan Suku Bunga Di
Provinsi Jawa Barat Selama Periode 2014 — 2022.

Suku bunga bank mempunyai pergerakan yang cenderung konstan selama periode 2014
sampai 2019. Fluktuasi dan kenaikan variabel ini terjadi pada periode 2020 sampai 2022.
Variabel inflasi menjadi faktor yang mengalami perubahan yang paling besar dibanding faktor
lainnya. Ini terlihat dari koefisien variasi (CV) sebesar 140 lebih besar dibanding NTP dan suku
bunga.

Efek threshold value suku bunga

Pengujian efek threshold suku bunga dalam penelitian ini melihat kelompok yang terbagi
mengikuti variabel suku bunga. Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai
berikut:

Tabel 1. Efek Threshold Suku Bunga Terhadap Nilai Tukar Petani

Variabel Koefisien Probabilitas
Bunga (-1) < 4.25
Konstanta 61.574 0.004
Inflasi (-1) 0.993 0.000
NTP (-1) 0.361 0.075
4.25 < Bunga(-1) < 4.75
Konstanta 124,155 0.001
Inflasi (-1) -1.282 0.573
NTP (-1) -0.208 0.515
4.75 <Bunga(-1) <6
Konstanta 3.121 0.848
Inflasi (-1) -0.505 0.937
NTP (-1) 0.983 0.000

6 <Bunga(-1) < 7.5
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Variabel Koefisien Probabilitas
Bunga (-1) < 4.25
Konstanta 73.528 0.000
Inflasi (-1) 11.905 0.000
NTP (-1) 0.225 0.037
7.5 > Bunga(-1)
Konstanta 85.621 0.005
Inflasi (-1) 4.408 0.000
NTP (-1) 0.171 0.520
R Square 0.734
Adj R Square 0.548
DW-Stat 1.518

Sumber: data diolah (BPS, 2024)

Hasil analisa menujukkan variasi threshold value memberikan pengaruh yang berbeda
dari variabel inflasi dan nilai tukar petani (NTP) periode sebelumnya terhadap nilai tukar
petani di Provinsi Jawa Barat. Variabel inflasi dan nilai tukar sebelumnya sama-sama
berpengaruh pada nilai tukar petani pada kelompok threshold value 6 — 7.5. Sementara
itu, kedua variabel ini tidak berpengaruh pada kelompok threshold value 4.25 — 47.5.

Penelitian Nthebe dan Mosikari (2025) menemukkan bahwa threshold value dari nilai
tukar berpengaruh signifikan terhadap ekspor komoditas pertanian. Sementara itu,
penelitian ini menemukkan kelompok threshold value juga memberikan arah pengaruh
yang berbeda terhadap nilai tukar petani Provinsi Jawa Barat. Kelompok threshold value
suku bunga 4.25 sampai 6 persen memberikan pengaruh negatif. Artinya kenaikan inflasi
periode sebelumnya menurunkan nilai tukar petani Provinsi Jawa Barat. Kelompok
threshold value suku bunga di bawah 4,75 persen (<4,75) dan di atas 7,5 persen (> 7.5)
memberikan pengaruh yang positif terhadap nilai tukar petani. Kenaikan inflasi pada
periode sebelumnya menaikan nilai tukar petani Provinsi Jawa Barat. Dari kelompok
threshold value suku bunga, koefisien efek terbesar inflasi berada pada kelompok suku
bunga 4 sampai 7,5 persen.

Efek threshold value inflasi

Pengujian efek threshold inflasi dalam penelitian ini melihat kelompok yang terbagi
mengikuti variabel suku bunga. Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai
berikut:

Tabel 2. Efek Threshold Inflasi Terhadap Nilai Tukar Petani

Variabel Koefisien Probabilitas
Inflasi(-1) < 0.169
Konstanta 95.152 0.001
Bunga (-1) -1.187 0.050
NTP (-1) 0.150 0.472
0.169 < Inflasi(-1) < 0.249
Konstanta 40.861 0.027
Bunga (-1) -3.119 0.011
NTP (-1) 0.767 0.000
0.249 < Inflasi(-1) < 0.369
Konstanta 1.540 0.830
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Variabel Koefisien Probabilitas
Bunga (-1) 0.127 0.643
NTP (-1) 0.946 0.000
0.369 < Inflasi(-1) <0.499
Konstanta 51.991 0.000
Bunga (-1) 3.113 0.000
NTP (-1) 0.315 0.000
0.499 < Inflasi(-1) <0.799
Konstanta 150.344 0.000
Bunga (-1) 2.866 0.000
NTP (-1) -0.656 0.000
0.779 > Inflasi (-1)
Konstanta 85.294 0.000
Bunga (-1) 2.282 0.000
NTP (-1) 0.061 0.588
R Square 0.930
Adj R Square 0.860
DW-Stat 2.308

Sumber: data diolah (BPS, 2024)

Variasi threshold value inflasi dalam pengujian ini terbagi menjadi enam (6)
kelompok. Hasil analisa menujukkan variasi threshold value inflasi memberikan
pengaruh yang berbeda dari variabel suku bunga dan nilai tukar petani (NTP) periode
sebelumnya terhadap nilai tukar petani di Provinsi Jawa Barat. Variabel inflasi dan nilai
tukar sebelumnya sama-sama berpengaruh pada nilai tukar petani pada kelompok
threshold value 0.369 persen — 0,779 persen dan kelompok 0,169 persen sampai 0,249
persen. Sementara itu, kedua variabel ini tidak berpengarun pada kelompok threshold
value 0,249 — 0,369 persen.

Threshold value suku bunga juga memberikan arah pengaruh yang berbeda
terhadap nilai tukar petani Provinsi Jawa Barat. Kelompok threshold value suku bunga
0,169 sampai 0,249 persen memberikan pengaruh negatif dan terbesar dari kelompok
threshold value lainnya. Artinya kenaikan suku bunga periode sebelumnya menurunkan
nilai tukar petani Provinsi Jawa Barat. Kelompok threshold value lainnya menunjukkan
bahwa suku bunga berpengaruh positif terhadap nilai tukar petani di Provinsi Jawa Barat.

Hasil pada Tabel 1 dan 2, kecenderungan inflasi yang naik menyebabkan suku
bunga berpengaruh positif terhadap nilai tukar petani. Sementara itu, efek kenaikan suku
bunga memberikan pengaruh yang cukup beragam inflasi terhadap nilai tukar petani.
Temuan Michael, Mary dan Martin (2022) menemukkan bahwa optimal threshold value
terhadap peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB) berada pada nilai 7.5 persen.

Pengaruh jangka panjang perubahan nilai inflasi dan suku bunga memberikan dampak
yang sama dari sisi sifatnya. Hubungan jangka panjang diteliti oleh (Farida et al., 2024)
bahwa inflasi dan suku bunga mempunyai hubungan terhadap NTP dalam jangka
panjang. Keseluruhan kelompok suku bunga bersifat elastisis dalam jangka panjang
dengan nilai terbesar berada pada kelompok 4.75 sampai 6 persen. Keseluruhan nilai ini
berdampak perubahan nilai tukar petani yang responsif terhadap perubahan inflasi. Hal
ini dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Elastisitas Jangka Panjang Inflasi Terhadap Nilai Tukar Petani
Di Provinsi Jawa Barat.
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Kelompok suku bunga Elastisitas jangka panjang
Bunga(-1) < 4.25 1.554
4.25 < Bunga(-1) < 4.75 -1.061
4.75 <Bunga(-1) <6 -29.706
6 <Bunga(-1) < 7.5 15.361
7.5 > Bunga(-1) 5.317

Sumber: data diolah (BPS, 2024)

Tabel 4. Elastisitas Jangka Panjang Suku Bunga Terhadap Nilai Tukar Petani
Di Provinsi Jawa Barat.

Kelompok inflasi Elastisitas jangka panjang
Inflasi(-1) < 0.169 -1.396
0.169 < Inflasi(-1) < 0.249 -13.386
0.249 < Inflasi(-1) < 0.369 2.352
0.369 < Inflasi(-1) <0.499 4.545
0.499 < Inflasi(-1) <0.799 1.731
0.779 > Inflasi(-1) 2.430

Sumber: data diolah (BPS, 2024)

Hal yang sama pada Tabel 4, efek dari threshold value suku bunga memberikan efek
terhadap nilai tukar petani melalui inflasi. Kelompok inflasi 0.169 sampai 0.249
menunjukkan nilai elastisitas terbesar dibandingkan kelompok lainnya. Akan tetapi
keseluruhan respon nilai tukar petani elastis terhadap respon inflasi dari berbagai
kelompok. Penelitian lainnya yaitu (Tupamahu et al., 2021) menemukan hal yang berbeda
yaitu suku bunga dan inflasi berpengaruh negatif terhadap nilai tukar petani.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukkan efek threshold value dari inflasi dan suku bunga memberikan
pengaruh terhadap nilai tukar petani. Inflasi memberikan efek terbesar ketika suku bunga
berada dalam rentang 4.75 sampai 6 persen terhadap nilai tukar petani dalam jangka
panjang. Sementara itu, suku bunga memberikan efek terbesar ketika inflasi berada dalam
rentang 0.169 sampai 0.249 persen terhadap nilai tukar petani dalam jangka panjang.
Kelompok interval ini dapat menjadi perhatian pemerintah khususnya pertanian di
Provinsi Jawa Barat.
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